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KONDISI (SOSEKBUD) MASYARAKAT PESISIR DALAM KAWASAN LINDUNG
DAN PEMAHAMANNYA TERHADAP UPAYA KONSERVASI EKOSISTEM
MANGROVE DI TAMAN NASIONAL SEMBILANG, SUMSEL.

Yetty Hastiana ", Fachrurrozie Sjarkowi 2, Dinar DAP ?, M. Rasjid Ridho &

" Universitas Muhammadiyah Palembang, FKIP, Jurusan PMIPA, Program Pend.
Studi Biologi;
2 Universitas Sriwijaya Palembang, Program Pasca Sarjana, Bidang limu
Lingkungan

ABSTRAK

Lahan basah yang dominan pada kawasan Taman Nasional Sembilang berupa
ekosistem mangrove. Luasan hutan mangrove yang tersisa merupakan kawasan
mangrove terluas di Pesisir Timur Sumatera. Kelestarian TN Sembilang beserta
sumberdaya hayatinya sangat dipengaruhi beberapa faktor. Selain faktor alamiah,
kegiatan masyarakat di sekitarnya memberikan andil terhadap upaya pelestarian.
Rendahnya tingkat pendidikan, lemahnya penegakan hukum, kurangnya
kesadaran lingkungan, dan faktor kemiskinan masyarakat daerah penyangga,
semakin mempercepat terjadinya perusakan hutan Taman Nasional (Yuswandi
dkk, 2003). Potensi SDA di daerah penyangga Taman Nasional dapat menjadi
faktor penentu terjadinya tekanan terhadap pelestarian SDA Taman Nasional.
Tingkat kesadaran dan kepedulian individu terhadap konservasi dan pelestarian
lingkungan, erat kaitannya dengan orientasi pengetahuan, pemahaman, sikap
dan perilaku seseorang. Diduga persepsi dan kondisi sosial ekonomi dan budaya
masyarakat akan mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam
melestarikan hutan di sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut, akan dilakukan suatu
kajian dan pengamatan mengenai Kondisi (Sosekbud) Masyarakat Pesisir
Kawasan Lindung dan Pemahamannya Terhadap Konservasi Ekosistem
Mangrove. Data pengamatan dikumpulkan menggunakan teknik triangulasi, yaitu
menggabungkan data wawancara, observasi lapangan non partisipasi dan
dokumentasi. Selain wawancara dilakukan juga teknik focus group discussion
(FGD). Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder,
sedangkan jenis data yang diambil adalah data kualitatif dan kuantitatif. Populasi
dari penelitian ini adalah masyarakat Desa Tanah Pilih di seksi Il kawasan Taman
Nasional Sembilang, meliputi tiga dusun yaitu Dusun Satu, Dusun Dua dan Dusun
Terusan Dalam. Data hasil wawancara dan observasi pada setiap indikator
variabel dianalisis secara kuantitatif dengan cara scoring dalam bentuk ordinal dan
interval lalu dinilai dengan persentasi. Berdasarkan data statistik, saat ini jumlah
penduduk 202 KK, dengan mata pencaharian masyarakat saat ini rata-rata
sebagai nelayan, petani, dan peternak walet. Sejarah Desa Tanah Pilih berawal
sejak tahun 1970 tujuh orang suku Bugis datang ke kawasan pesisir Sembilang
dekat Sungai Benu. Daerah asal mereka adalah Teluk Bone Sulawesi Selatan.
Pertama kali yang mereka kerjakan saat adalah membuka areal persawahan dan
perkebunan yang terletak antara sungai Terusan Dalam hingga S. Benu. Dari hasil
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wawancara ternyata 93,33 % responden tahu bahwa hutan yang ada di
sekitarnya berstatus Taman Nasional, persen tersebut identik dengan nilai 158,
dimana nilai itu masuk pada kriteria sangat paham. Pemahaman masyarakat
terhadap fungsi hutan mangrove termasuk kriteria paham, dimana nilai yang
didapat adalah 158 identik dengan 65,83%, dari delapan kelompok yang dijadikan
parameter pengukuran pemahaman masyarakat terhadap fungsi hutan mangrove,
masyarakat memahami empat sampai tujuh macam fungsi. Ada satu fungsi hutan
mangrove yang belum dipahami masyarakat, yaitu hutan mangrove dapat
mempercepat perluasan pantai melalui pengendapan. Pengetahuan masyarakat
terhadap jenis dikelompokkan menjadi dua yaitu pengetahuan terhadap vegetasi
dominan dan vegetasi dilindungi.

Kata Kunci: Ekosistem mangrove, konservasi, sosekbud masyarakat pesisir,

Taman Nasional Sembilang.

PENDAHULUAN

Taman Nasional Sembilang (TNS) merupakan salah satu Taman Nasional
yang terletak di Sumatera Selatan yang memiliki karakteristik lahan basah. Dari
luasan tersebut 45% merupakan ekosistim mangrove, 42% rawa belakang, 9%
rawa air tawar dan gambut, sisanya merupakan dataran lumpur dan pantai
berpasir. Lahan basah yang dominan pada kawasan Taman Nasional Sembilang
adalah ekosistem mangrove. Hutan mangrove termasuk pada ekosistem yang
mempunyai fungsi ekologis, ekonomis dan sosial yang unik.

Konsep ekologis humanistik berusaha menempatkan manusia sebagai
integral sebuah ekosistem, dimana makhluk hidup mempunyai peluang yang sama
besamya untuk menjaga dan merusak alam. Begitu juga dengan masyarakat sekitar
TNS mempunyai potensi yang sama antara memelihara dan merusak alam
khususnya hutan dalam kawasan TNS. Kecenderungan untuk mengeksploitasi jenis
sumber daya hutan di dalam kawasan secara berlebihan, dapat mengurangi
kelestarian sumber daya hayati TNS. Hasil penelitian Riyanto (2005), diketahui
terdapat interaksi antara masyarakat sekitar hutan dengan Taman Nasional.
Beberapa faktor yang ikut memberikan kontribusi bagi terjadinya kerusakan hutan di
Taman Nasional adalah faktor sosial ekonomi budaya masyarakat setempat.
Rendahnya tingkat pendidikan, lemahnya penegakan hukum, kurangnya kesadaran
lingkungan, dan faktor kemiskinan masyarakat daerah penyangga, semakin
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mempercepat terjadinya perusakan hutan Taman Nasional tersebut (Yuswandi dkk,
2003). Potensi SDA di daerah penyangga Taman Nasional dapat juga menjadi faktor
penentu terjadinya tekanan terhadap pelestarian SDA yang ada di dalam kawasan
Taman Nasional.

Tingkat kesadaran dan kepedulian individu terhadap konservasi dan
pelestarian lingkungan, secara teoritis terkait erat dengan orientasi, pengetahuan,
pemahaman, sikap dan perilaku yang dimiliki seseorang.

Diduga tingkat pemahaman masyarakat akan mempengaruhi tingkat
partisipasi masyarakat dalam melestarikan hutan sebagai kawasan konservasi.
Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian dan
kajian ini, yaitu bagaimana kondisi (sosekbud) masyarakat pesisir dalam kawasan
lindung dan pemahamannya terhadap upaya konservasi ekosistem mangrove di
Taman Nasional Sembilang, SumSel. Setelah dilakukan serangkaian pengamatan
dan kajian mengenai kondisi dan pemahaman masyarakat pesisir kawasan lindung
terhadap upaya konservasi ekosistem mangrove, diharapkan dapat diketahui kondisi
sosekbud dan pemahaman masyarakat terhadap upaya konservasi ekosistem
mangrove di kawasan Taman Nasional Sembilang, SumSel. Adapun manfaat lebih
lanjut adalah untuk merancang pola pengelolaan kawasan ekosistem mangrove
secara berkelanjutan.

A. Metode Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Data pengamatan dikumpulkan menggunakan teknik triangulasi, yaitu
menggabungkan data wawancara, observasi lapangan non partisipasi dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan teknik wawancara terstruktur
berkaitan dengan aspek yang akan diukur pada setiap variabel. Selain itu
dilakukan juga teknik focus group discution (FGD), observasi lapangan non
partisipasi dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan potensi sumber daya alam
yang dikelola dan sumber daya manusia yang mengelolanya. Hal-hal yang terlihat
sebagai pendukung data dicatat dan didokumentasikan.

2. Sumber dan Jenis Data
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Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder
sedangkan jenis data yang diambil adalah data kualitatif dan kuantitatif. Populasi
dari penelitian ini adalah masyarakat Desa Tanah Pilih. Dalam rancangan
penetapan zonasi Taman Nasional Sembilang, Desa Tanah Pilih merupakan desa
yang diusulkan untuk menjadi kawasan zona tradisional. Desa tanah Pilih terdiri
dari tiga dusun yaitu Dusun Satu, Dusun Dua dan Dusun Terusan Dalam. Pada
data profil desa tahun 2009 jumlah penduduk Desa Tanah Pilih terdiri dari 202 KK,
25 KK ada di Dusun Terusan Dalam dan sisanya ada di Dusun Satu dan Dusun
Dua. Responden yang dijadikan sample adalah setiap Kepala Keluarga (KK) yang
ada di tiga dusun dengan jumlah sample 30 KK dilakukan dengan teknik purposive
sampling dengan intensitas sampling lebih dari 10%. Kepala keluarga yang
dimaksud adalah bapak atau ibu yang mewakili dari keragaman profesi yaitu
petani, nelayan, pejabat struktural desa, pedagang, tokoh masyarakat dan agama.
Sedangkan untuk data sosekbud masyarakat selain dari hasil pengamatan

lapangan non partisipatif, sebagian besar berupa data primer .

3. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah pemahaman masyarakat terhadap peran Taman
Nasional yang diukur dengan pemahaman status kawasan hutan. Indikator
pemahaman pada status kawasan, diukur dengan masyarakat mampu atau tidak
menyebutkan bahwa status hukum kawasan tersebut adalah Taman Nasional.
Untuk mempertajam pemahaman terhadap peran Taman Nasional maka indikator
selanjutnya adalah mengukur pemahaman terhadap sikap masyarakat terhadap
beberapa pemyataan yang berhubungan dengan peran Taman Nasional. Peneliti
mengajak responden berpartisispasi untuk dapat memberikan suatu sikap Setuju,
Netral dan Tidak Setuju atas beberapa permnyataan.

Variabel lain dari pemahaman adalah mengukur pemahaman terhadap
fungsi hutan mangrove, ada delapan fungsi hutan mangrove yang dijadikan
deskripsi dari indikator tersebut diantaranya: (1) Pelindung garis pantai dari abrasi,
(2) Mempercepat periuasan pantai melalui pengendapan, (3) Mencegah intrusi
air laut, (4) Tempat berlindung dan berkembang biak jenis ikan, burung,
mamalia, reptile, dan serangga, (5) Sebagai pengatur iklim mikro, (6) Penghasil
keperiuan rumah tangga (kayu bakar, arang, bahan bangunan, bahan makanan,
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obat-obatan), (7) Penghasil keperluan Industri (bahan baku kertas, tekstil,
kosmetik, penyamak kulit, pewarna), (8)Pariwisata, penelitian dan pendidikan,

Variabel pengetahuan jenis vegetasi dan satwa diukur dengan indikator
pengenalan terhadap vegetasi dominan dan vegetasi dilindungi sedangkan
pengetahuan terhadap satwa diukur dengan pengenalan jenis satwa yang
dilindungi meliputi jenis primata, aves dan mamalia besar

Variabel lain adalah perilaku masyarakat terhadap kelestarian Taman
Nasional Sembilang dengan indikator peran masyarakat dalam pemanfaatan
sumberdaya hutan kayu dan bukan kayu dalam kawasan.

4. Metode Analisis Data

Data hasil wawancara dan observasi pada indikator untuk mengukur setiap
variabel dianalisis secara kuantitatif dengan cara scoring dalam bentuk ordinal dan
interval lalu dinilai dengan persentasi, sedangkan data lainnya dianalisis secara
deskriftif kualitatif dengan cara tabulasi.

Cara perhitungan variabel pemahaman masyarakat pada indikator
pemahaman terhadap status kawasan dideskripsikan menjadi enam kelompok
kemungkinan masyarakat menjawab yaitu taman nasional, hutan konservasi,
suaka margasatwa, hutan lindung, status hutan lainnya dan tidak tahu, lalu diberi
point secara berurutan dengan nilai 5,4,3,2,1 dan 0. Nilai dari masing-masing
deskripsi dikalikan dengan jumlah responden yang menjawab deskripsi berikut lalu
dipersentasikan. Dalam mengukur pemahaman masyarakat terhadap peran taman
nasional, apabila pernyataan positif maka pemberian skor Setuju=3, Netral=2,
Tidak Setuju=1 tetapi apa bila pernyataannya negatif pemberian skor menjadi
Setuju=1, Netral=2, Tidak Setuju=3. Dari setiap skor yang didapat lalu dikalikan
dengan jumlah responden yang menyatakan sikap tertentu tersebut.

Pada indikator fungsi hutan mangrove, ada 8 fungsi hutan mangrove yang
menjadi deskripsinya sehingga nilai berkisar antara 8-0. Pengenalan jenis
vegetasi dominan dideskripsikan menjadi 13 jenis dan kisaran nilai dari 13 - 0,
pengenalan jenis vegetasi dilindungi bernilai antara 3 - 0, pengenalan jenis satwa
dilindungi untuk kelompok primata bernilai antara 1 - 0, sedangkan untuk
kelompok aves bernilai 1 — 0, dan kelompok mamalia besar bernilai 12 - 0.
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Setelah dilakukan perhitungan lalu dimasukan pada interval skor, bila
dikonversikan pada nilai persentasi maka nilai 0 % - 20 % termasuk sangat tidak
paham, 21 % - 40 % tidak paham, 41 % - 60 % cukup paham, 61 % ~ 80 %
paham dan 81 % - 100 % sangat paham.

B. Hasil Penelitian
1. Keadaan Umum Lokasi

Secara Geografis Wilayah Desa Tanah Pilih terletak pada Muara Sungai
Benu yang berbatasan dengan Propinsi Jambi, sedangkan secara administrasi
pemerintahan berada di wilayah Kecamatan Banyuasin || Kabupaten Banyuasin
dengan luas 70.000 Ha, adapun batas-batas wilayah Desa Tanah pilih adalah
sebelah Utara Sungai Benu, sebelah Selatan Sungai Tiram dan Desa Sungsang
IV, sebelah Timur Laut Cina Selatan dan sebelah Barat Kabupaten Musi
Banyuasin dan Propinsi Jambi (TNS, 2008). Aksesibilitas menuju Desa Tanah
Pilih dari Kota Palembang dapat dicapai dengan menggunakan kapal speed boat
melalui Sungai Musi dalam waktu 5% jam. Dapat juga dicapai dari Mentok Pulau
Bangka dengan menggunakan speed boat besar dengan waktu yang diperiukan
kira-kira 3 hingga 4 jam. Disamping itu dapat juga ditempuh dari Nipah Panjang
Propinsi Jambi dengan memakai speed boat dalam waktu tempuh kira-kira 3 4
jam (Profile Desa Tanah Pilih, STN 3 TNS, 2009).

Kawasan Taman Nasional Sembilang umumnya memiliki iklim tropis
dengan rata-rata curah hujan tahunan 2.455 mm. Musim kemarau biasanya terjadi
dari bulan Mei hingga Oktober, musim hujan dengan angin barat laut yang keras
dan membawa butiran hujan dari November hingga April. Iklim dapat dijabarkan
sesuai dengan Zona C : 5 hingga 6 bulan berturut-turut bulan basah dan 3 bulan
atau kurang berturut-turut bulan kering, (TNS, 2008). Kawasan TN. Sembilang,
merupakan bagian dari lahan rawa yang lebih luas dengan formasi sedimen
Pelembang. Saat ini ditutupi oleh tanah liat merin muda dan sedimen sungai.
Sebagian kawasan ini sebagian besar didominasi oleh sedimen alluvial (termasuk
sedimen marin dan sedimen organik di pesisir, dan deposit organik, biasanya
sebagai kubah gambut jauh di daratan). Tanah umumnya terdiri dari jenis histosol
dan inceptisol.
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Sebagian besar TN Sembilang terdiri dari habitat estuarin. Sejumiah
sungai yang relatif lebih pendek menyalurkan air dari rawa air tawar tadah hujan
dan hutan rawa gambut yang terletak jauh ke daratan dalam sebuah pola menyirip
(pinnate) ke wilayah pesisir Taman Nasional. Sungai terpanjang di Desa Tanah
Pilih adalah Sungai Benu hulunya bersumber dari hutan rawa primer dan rawa
gambut, sedangkan sungai lainnya memberikan kontribusi pada formasi habitat
estuarin. Substrat sungai berupa organik pada bagian hulu (gambut), pada bagian
hilir liat. Substrat pantai lumpur dan sebagian pasir. Partikel lumpur tersuspensi
dalam air sungai, di daerah berarus deras substrat yang tertinggal berupa substrat
kasar, sedangkan di daerah berarus lemah, substrat yang tertinggal adalah
substrat halus.

Gambar 1. Peta Kawasan Taman Nasional Sembilang (sumber : Balai

TNS, 2008)

2. Sosial Ekonomi dan Budaya Masyarakat

Sejarah Desa Tanah Pilih berawal sejak tahun 1970 tujuh orang suku
Bugis (Daeng Pasoreh, Haji Aras, Mencak, Hamzah, Bedu, Darisek dan Baru)
datang ke kawasan pesisir Sembilang dekat Sungai Benu. Daerah asal mereka
adalah Teluk Bone Sulawesi Selatan. Pada umumnya Masyarakat Teluk Bone
meninggalkan Sulawesi menuju Sumatera, antara lain yang dituju adalah Jambi.
Karena lahan garapan di Jambi sudah mulai berkurang, maka mereka mencari
lahan garapan baru. Mereka mendapatkan ijin dari Pesirah di Sungsang untuk
mendirikan pemukiman pertama di Tanah Pilih dan membuka areal hutan
mangrove dan hutan rawa untuk pertanian (padi dan kelapa). Pertama kali yang
mereka kerjakan saat tiba di tanah Pilih adalah membuka areal persawahan dan
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perkebunan yang terletak antara sungai Terusan Dalam hingga S. Benu (sumber :
informasi personal, 2009 : Profile Desa Tanah Pilih, STN 3 TNS, 2009).

Kesuksesan menggarap padi di sawah dan kelapa di kebun mengukir
sejarah Desa Tanah Pilih, hingga orang Bugis berduyun-duyun berdatangan
menetap di Desa Tanah Pilih untuk menggarap sawah dan kebun. Orang Bugis
tersebut ada yang datang dari Jambi dan ada yang datang langsung dari
Sulawesi. Tahun 1993 adalah puncaknya keramaian hingga mencapai 5000 jiwa
belum termasuk yang tinggal di wilayah Terusan. Sejak tahun 1990 hasil
pertanian mulai berkurang, disebabkan karena adanya hama yang membludak
yaitu beruang dan tikus. Dampak dari kejadian itu ada masyarakat yang kembali
ke Jambi, kembali ke Sulawesi dan sebagian lagi turun ke daerah muara beralih
profesi menjadi nelayan (sumber : informasi personal, 2009).

Pada tahun 2000, Desa Tanah Pilih mengalami musibah (air pasang,
badai ombak besar) yang memisahkan dan merusakkan perumahan warga.
Sehingga sebagian besar (70%) warga membuat pemukiman baru dengan sisa
bahan dari kerusakan rumah mereka yaitu di lokasi sekitar Sungai Benu. Sejak
Tahun 2000 Muara Sungai Benu telah menjadi desa Definitif yaitu Desa Tanah
Pilih dengan luas + 70.000ha. Menurut data Statistik saat ini jumlah penduduk
adalah 202 KK dengan jumlah mata pilih hampir 400 orang. Daerah Sungai
Terusan Dalam termasuk bagian dari Desa Tanah Pilih. Dengan jumlah kepala
keluarga sekitar 25 KK. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Tanah Pilih saat ini
rata-rata adalah nelayan, bertani, dan yang mulai menjamur adalah peternak
walet. Hasil perikanan dan kebun dipasarkan ke Jambi dan Sungsang (sumber :
Profile Desa Tanah Pilih, STN 3 TNS, 2009).

Adat istiadat yang ada di Desa Tanah Pilih dikelola oleh 5 orang
sesepuh/pemangku adat, meliputi (Sumber : Informasi personal, 2009 ; Profile
Desa Tanah Pilih, STN 3 TNS, 2009 ):

a. Bersih desa/syukuran desa
Dilakukan setahun sekali setiap bulan Maret. Waktu tersebut
diselenggarakan pada saat panen raya. Acara tersebut wajib diikuti oleh
setiap masyarakat. Tujuan kegiatan bersih desa adalah (1) Bersykur atas
hasil panen yang dicapai (2) Tolak bala terhadap hal-hal yan tidak
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diinginkan, (3) Meningkatkan kebersamaan dan silaturahim antar warga,
(4) Membicarakan permasalahan desa dan harapan-harapannya.

b. Acara pernikahan
Upacara pernikahan harus memakai adat Bugis tidak dibolehkan
mengambil adat dari daerah lain. Dalam menentukan waktu pelaksanaan
pernikahan ditentukan hari baik dan bulan baik oleh 5 pemuka adat
melalui musyawarah. Tujuan dari ketentuan tersebut adalah (1)
Mempetahankan adat Bugis agar tidak punah oleh desakan budaya
modern, (2) Merupakan kekayaan budaya bagi anak cucu sebaagi ahli
waris, (3) Sebagai perisai terhadap pengaruh luar yang mungkin tidak /
bertentangan dengan budaya masyarakat Bugis.

c. Membakar ladang
Dalam melakukan pembakaran lahan garapan ada beberapa aturan yang
disepakati yaitu. (1) Apabila melakukan pembakaran lahan / ladang harus
diawasi dan dibuat sekat bakar agar tidak meluas, (2) Harus dilakukan
secara bergantian, tidak dilakukan secara serentak.

d. Pertengkaran
Kalau ada pertengkaran atau percekcokan diantara warga yang dianggap
sudah sangat memprihatinkan, maka untuk penyelesaiannya ada
semacam sanksi yaitu (1) Memotong kambing, (2) Membuat surat
perjanjian mengikat dan sanksi yang lebih berat.

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Tanah Pilih rata-rata lulusan SD.
Rendahnya tingkat pendidikan ini disebabkan oleh belum tercukupinya
fasilitas/sarana prasarana dan kekurangan tenaga pendidik. Untuk fasilitas
pendidikan hanya ada 1 (satu) gedung SD. Masyarakat Desa Tanah Pilih
seluruhnya memeluk agama Islam yang merupakan masyarakat asli Bugis.

3. Pemahaman Masyarakat Terhadap Status TNS dan Fungsi
Ekosistem Mangrove

Hasil penelitian dari variabel pemahaman masyarakat diawali dengan

mengukur pemahaman masyarakat terhadap status kawasan memakai beberapa

indikator. Metode yang dipakai untuk mengukur indikator itu adalah wawancara

kepada 30 responden. Berdasarkan hasil wawancara ternyata 93,33 %
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responden tahu bahwa hutan yang ada di sekitarnya berstatus Taman Nasional,
persentase tersebut identik dengan nilai 158, dimana nilai itu masuk pada kriteria
sangat paham. Hasil tersebut lebih jelas terlihat pada Gambar 1.

Pemahaman masyarakat terhadap status kaw asan

@ Taman Nasional
6.67% @ Hutan Konservasi
0O Suaka Margasatw a)
0 Hutan Lindung

® Lain-lain

B Tidak Tahu

93.33%

Gambar 1. Pemahaman Masyarakat Terhadap Status Kawasan TN. Sembilang

Status Taman Nasional sangat familiar dengan masyarakat, terbukti
93,33% dari responden tahu dengan nama Taman Nasional dan hanya 6,67%
saja yang tidak tahu. Masyarakat tidak mengerti status kawasan yang lain,
padahal sebelum ditetapkan menjadi Taman Nasional status kawasan adalah
Suaka Margasatwa, Hutan Lindung dan Hutan Produksi. Tetapi hal ini tidak
familiar dengan masyarakat masyarakat hanya mengenal Taman Nasional.

- @ Kayu tidak boleh
100 ' diambi/dimanfaatkan
90
80 0 Satwa harus dilindungi

70

60
0O Hasil hutan buka kayu

Nilai 50 boleh dimanfaatkan
40 e
30 s m Kkan, burung, satwa
20 s yang bisa dimanfaatkan
10 boleh diambil
0 ® Boleh menggarap kebun

Pemyataan dan tambak

Gambar 2. Respon Masyarakat Terhadap Peran Taman Nasional

Setelah mereka tahu atau mampu menyebutkan bahwa status hutan
yang berada di sekitarnya adalah Taman Nasional, maka peneliti ingin tahu lebih
jauh apakah masyarakat paham dengan peran Taman Nasional itu sendiri.
Masyarakat diberikan beberapa pernyataan yang berhubungan dengan peran
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Taman Nasional lalu diminta untuk memberikan penilain sikap setuju, netral dan
tidak setuju. Ada dua pernyataan yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif.
Respon masyarakat dari setiap pernyataan yang dimaksud tercantum pada
Gambar 2.

Dalam UU No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam
Hayati dan Ekosistemnya pasal 33 ayat 3 menyebutkan bahwa "Setiap orang
dilarang melakukan kegiatan yang tidak sesuai dengan fungsi zona pemanfaatan
dan zona lain dari Taman Nasioanl, Taman Hutan Raya dan Taman Wisata Alam”.
Kalau merujuk aturan tersebut, sebenarnya masyarakat tidak diperkenankan untuk
memanfaatkan kayu karena kalau menelaah lebih lanjut tentang batasan dari zona
pemanfaatan tradisional, masyarakat di sekitar hutan hanya boleh memanfaatkan
hasil hutan dengan tidak menebang atau membudidaya.

Pada pernyataan “Satwanya harus dilindungi’, semua responden
menyatakan setuju, sehingga nilai yang didapat adalah satu dan masuk pada
kriteria sangat paham. Jadi selama masyarakat tidak dapat mengambil
manfaatnya maka sumber daya tersebut tidak akan di manfaatkan dalam modus
apapun. Penilaian ini saling berhubungan dengan pernyataan "lkan, burung, dan
satwa lainnya yang bisa dimanfaatkan boleh diambil’. Pada pernyataan ini
masyarakat memberikan sikap dengan poin nilai 0,50, padahal pemyataan yang
dilontarkan hampir sama yaitu pemanfaatan satwa, tetapi pada pernyataan yang
kedua ada kalimat tambahan yaitu yang bisa dimanfaatkan, maka ada penilaian
pergeseran respon dari masyarakat. Hal ini lebih terbukti bahwa terlibatnya
masyarakat dalam pemeliharaan atau sebaliknya dalam pengrusakan sangat erat
hubungan dengan memberikan manfaat atau tidak terhadap masyarakat. Selama
sumberdaya itu tidak memberikan manfaat maka masyarakat tidak akan
mengganggunya tetapi bila sumberdaya itu memberikan manfaat, maka
masyarakat akan berusaha untuk memanfaatkannya.

Nilai yang didapat dari masyarakat dalam menyikapi pernyataan dari
"hasil hutan bukan kayu boleh dimanfaatkan”™ adalah 0,50 masuk pada kriteri
cukup paham. Masyarakat memberikan penilaian tersebut karena masyarakat
menilai apa yang sedang terjadi pada dirinya, dimana masyarakat sering
memanfaatkan hasil hutan bukan kayu seperti daun nipah digunakan untuk atap
rumah, rotan untuk mengikat, dan nibung untuk tiang-tiang rumah dan bangunan
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lainnya. Dalam pemanfaatan hasil hutan bukan kayu sebenarnya masyarakat
punya payung hukum, dimana dalam syarat penetapan sebagai zona
pemanfaatan tradisional bila pada zona tersebut memiliki potensi dan kondisi
sumberdaya alam hayati non kayu tertentu yang telah dimanfaatkan secara
tradisional oleh masyarakat setempat guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Desa
Tanah Pilih tengah diusulkan menjadi zona pemanfaatan tradisional, berarti
pemanfaatan hasil hutan bukan kayu yang telah biasa masyarakat manfaatkan
dibenarkan secara hukum. Namun demikian nilai yang didapat hanya 0,50, disini
terlihat sifat kehati-hatian masyarakat dalam menyikapi pemanfaatan sumberdaya
dan peran Taman Nasional. Dalam sejarah masyarakat Desa Tanah Pilih mata
pencahariannya adalah bertani padi dan kelapa setelah adanya serangan hama
yang hebat yaitu beruang dan tikus, masyarakat beralih menjadi nelayan dan
sekarang selain nelayan masyarakat menjamur mendirikan sarang walet. Jadi
masyarakat dalam menyikapi pernyataan boleh menggarap kebun/ladang dan
tambak disikapi dengan positif karena masyarakat sendiri tidak mempunyai
kepentingan dengan penggarapan lahan tersebut.

Pemahaman masyarakat terhadap fungsi hutan mangrove termasuk
kriteria paham, dimana nilai yang didapat adalah 158 identik dengan 65,83, dari
delapan kelompok yang dijadikan parameter pengukuran pemahaman masyarakat
terhadap fungsi hutan mangrove, masyarakat memahami empat sampai tujuh
macam fungsi. Ada tiga fungsi hutan mangrove yang secara keseluruhan
masyarakat atau (100 %) dari jumlah responden paham diantaranya fungsi
mangrove sebagai pelindung garis pantai dari abrasi; sebagai tempat berlindung
dan berkembang biak jenis ikan, burung, mamalia, reptil dan serangga dan
sebagai pengatur iklim mikro. Menyusul kemudian 90 % dari responden
memahami bahwa fungsi hutan mangrove adalah sebagai penghasil keperluan
rumah tangga. Fungsi mangrove sebagai pencegah intrusi air laut dipahami oleh
66,67 % responden sedangkan fungsi mangrove sebagai parawisata, pendidikan
dan penelitian dipahami oleh 40 % responden. Hanya 26,67 % dari masyarakat
yang memahami bahwa fungsi hutan mangrove adalah sebagai penghasil
keperluan industri (bahan baku kertas, tekstil, kosmetik, penyamak kulit, pewarna).
Ada satu fungsi hutan mangrove yang benar-benar masyarakat belum paham
yaitu dengan adanya hutan mangrove dapat mempercepat perluasan pantai

Prosiding Seminar Nasional, 13-14 Desember 2010 1089



ISBN 978-602-98295-0-1

melalui pengendapan, padahal kemampuan mangrove untuk mengembangkan
wilayahnya ke arah laut merupakan salah satu peran penting mangrove dalam
pembentukan lahan baru. Akar mangrove mampu mengikat dan menstabilkan
subtrat lumpur, pohonnya mengurangi energi gelombang dan memperlambat arus,
sementara vegetasi secara keseluruhan dapat menahan sedimen (davies and
Claridge, 1993 dalam Noor Rusila, 2006).

Tegakan mangrove menyukai suasana lingkungan yang memungkinkan
terjadinya penimbunan tanah dan perluasan lahan, dengan perakaran yang khas
yang berkembang mengikuti penimbunan tanah yang terjadi (Pramudji, 1996
dalam Arief 2003). Permudaan alam yang berasal dari alam dan keberadaannnya
ditentukan oleh variabel permudaan alam sangat membantu dalam perluasan
lahan baru. Seringkali di kawasan ini terbentuk daratan baru karena adanya
perakaran yang menghunjam ke dalam lumpur pantai sehingga membentuk
dinding vegetasi yang dapat menampung serasah dan lumpur. Oleh karena itu,
tumbuhan mangrove mampu tumbuh secara agresif dan cepat menyebar
menutupi dataran estuaria. Dengan bentuk akar yang rapat mangrove dapat
menangkap lumpur sehingga mendorong pengendapan lumpur serta memperkuat

ketahanan terhadap erosi.

4. Pengetahuan Masyarakat Terhadap Jenis Vegetasi dan Satwa

Deskripsi pengetahuan masyarakat terhadap jenis vegetasi dan satwa
terlihat pada Gambar 3. Pengetahuan masyarakat terhadap jenis dikelompokkan
menjadi dua yaitu pengetahuan terhadap vegetasi dominan dan vegetasi
dilindungi. Parameter pengetahuan terhadap jenis vegetasi dominan dirangkum
menjadi 13 jenis vegetasi dominan yang menyusun kawasan pantai Taman
Nasional Sembilang diantaranya Rhizopora spp (bakau), Avicennia spp (Api-api),
Ceriops sp (tengar), Excoecoria sp (buta-buta), Xylocarpus (Nyirih), Bruguiera
(tumu), Sonneratia sp (pedada), Oncosperma tigilarium (nibung), Casuarina
junghuhniana (cemara laut), Nimpa pructican (Nipah), Pandanus spp (Pandan),
Terminalia catappa (ketapang), Hibiscus sp (waru).
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Gambar 3. Pengetahuan Masyarakat Terhadap Jenis Vegetasi dan
Satwa

Jumlah jenis yang di kenal masyarakat berkisar antara 5 — 13 jenis
dengan rata-rata yang mereka kenal 6 — 8 jenis. Secara umum semua jenis di
kenal oleh masyarakat tetapi ada lima jenis yang secara keseluruhan masyarakat
mengetahuinya yaitu bakau, api-api, pedada, nibung dan nipah. Jenis ini dikenal
oleh seluruh masyarakat baik laki-laki maupun perempuan. Alasan masyarakat
lebih mengenal dengan jenis ini adalah karena jenis ini berada sangat dekat
dengan tempat pemukiman, bahkan sudah menjadi pemandangan sehari-hari
seperti bakau, pedada, api-api dan nipah sedangkan nibung adalah kayu yang
sering masyarakat manfaatkan untuk tiang bangunan.

Selain vegetasi dominan, pengetahuan masyarakat terhadap jenis
diukur juga pengetahuan masyarakat terhadap vegetasi dilindungi. Hasil
penelitian menunjukkan masyarakat tidak paham dengan jenis vegetasi dilindungi,
hal ini dicirikan dengan nilai yang didapat adalah 21 yang identik dengan 23,33 %.
Jenis yang dijadikan parameter adalah jenis yang ada pada kawasan Taman
Nasional Sembilang yang sudah termasuk katagori langka dan dilindungi PP No. 7
tahun 1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa. Jenis yang di maksud
adalah Shorea palembanica (tengkawang), Nephentes spp (kantong semar) dan
Dendrobium spp (anggrek jamrud dan anggrek Hartina)

Pengetahuan masyarakat terhadap jenis satwa diukur dengan tiga
indikator yaitu primata, aves dan mamalia besar. Hasil penelitian menunjukkan
masyarakat tidak paham pada satwa dilindungi, hal ini ditunjukkan dengan nilai 10
atau 33,33% untuk primata, 18 atau 60% untuk aves dan 110 atau 30,56% untuk
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mamalia besar. Pengetahuan masyarakat terhadap primata dan mamalia besar
dilindungi termasuk pada kriteria tidak paham, namun pengetahuan masyarakat
terhadap aves dilindungi masuk pada kriteria cukup paham.

S. Perilaku Masyarakat

Perilaku masyarakat yang diteliti hanya dibatasi pada perilaku masyarakat
dalam memanfaatkan sumberdaya hutan yang termasuk pada hasil hutan kayu
dan bukan kayu. Dari hasil wawancara dan observasi, masyarakat masih
memanfaatkan hasil hutan kayu untuk kayu bakar dan bahan bangunan. Semua
jenis kayu yang ada disekitamya tanpa dipilih dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk kayu bakar, sedangkan kayu yang digunakan untuk bahan bangunan
adalah jenis meranti dan jenis kayu berkelas lainnya, jenis nibung dan nyirih
digunakan masyarakat untuk tiang-tiang rumah. Bahan bangunan yang masih
memeriukan kayu adalah rumah tinggal, sarana ibadah, sekolah, gudang, perabot
rumah tangga dan jembatan. Nibung merupakan jenis kayu yang sangat populer
di kalangan masyarakat pesisir yang pemanfaatannya untuk tiang rumah atau
bangunan lainnya yang terkena pasang surut. Hasil hutan bukan kayu yang
sering dimanfaatkan masyarakat adalah daun nipah yang digunakan untuk atap
dan pengikatnya kadangkala masyarakat menggunakan rotan. Daun nipah
merupakan hasil hutan bukan kayu yang paling banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat, bahkan di Desa Maju Ria dan Desa Jati Sari masyarakat hanya
memanfaatkan hasil hutan bukan kayu berupa daun nipah.
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